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PENAFSIRAN iHAMKA iTENTANG iFITRAH iMANUSIA iTERHADAP 
SURAT iAR-RUM iAYAT i30 iDALAM iTAFSIR iAL-AZHAR 

Abstrak 

Para mufasir telah memberikan berbagai ragam penafsiran tentang fitrah manusia, 
di antara mufasir tersebut yaitu Buya Hamka. Hamka adalah seorang mufasir dan 
cendekiawan yang masyhur baik di Indonesia maupun di luar negeri serta 
karyanya banyak menjadi rujukan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mendiskripsikan bagaimana penafsiran Hamka mengenai fitrah manusia. Jenis 
penelitian ini adalah penelitian kepustakaan, dengan pendekatan tafsir. Sumber 
primer dalam penelitian ini adalah buku Tafsir Al-Azhar Juz XXI cetakan tahun 
2006 oleh Pustaka Panjimas karya Buya Hamka dan dibantu dengan buku-buku, 
penelitian, artikel dan karya ilmiah yang terkait dengan objek kajian sebagai 
sumber sekunder. Metode penelitian menggunakan metode deskirptif analisis 
untuk menggambarkan, menjelaskan dan menganalisis penafsiran surat Ar-Rum 
ayat 30 menurut Buya Hamka dalam tafsir Al-Azhar tentang fitrah  manusia. 
Fitrah manusia sebagaimana yang telah dijelaskan oleh Hamka dalam Tafsir Al-
Azhar adalah rasa asli murni dalam jiwa seseorang yang belum tercampur dengan 
pengaruh yang lain dalam mengakui bahwa Allah subhanahu Wa Ta’ala sebagai 
Rabb. Pada dasarnya, fitrah manusia adalah senantiasa tunduk kepada Yang Maha 
Kuasa (Allah) melalui agama yang disyari’atkan padanya. Fitrah merupakan 
anugerah Allah yang telah diberikan kepada manusia sejak dalam Rahim. 

Kata Kunci: Fitrah, Manusia, Hamka, Tafsir Al-Azhar 

Abstract 

The mufasir have given various kinds of interpretations about the human nature, 
the idioms between the mufasir are Buya Hamka. Hamka was a mufasir and 
scholar both in Indonesia and abroad, his work has become a reference for many 
poeple. The purpose of the research described about Buya Hamka interprets the 
human nature. The type of the research was library research with an interpretation 
approach. The primary source in the research was Tafsir Al Azhar by Buya 
Hamka capture XXI 2006 from Pustaka Panjimas. The research method used 
descriptive analysis method to describe, explain and analyze the interpretation of 
the Ar-Rum: 30 letter according to Hamka in Tafsir Al-Azhar about fitrah. Fitrah 
is as emphasized by Hamka in Al-Azhar's Tafsir Al-Azhar is the purity, original 
feeling in the soul of a person who is mixed with other influences in recognizing 
Allah is the lord. Basically, fitrah is always subject to the Almighty (Allah) 
through the religion which is prescribed for him. Fitrah is a gift from Allah, which 
He has given to humans since the world of womb.

Keywords: iFitrah, Human, Hamka, Tafsir Al-Azhar 
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1. PENDAHULUAN

Fitrah memiliki pengertian secara bahasa dan istilah. Secara bahasa, 

kata fitrah iberasal idari ibahasa iarab iyaitu ifathara. imashdar-nya iadalah 

ifathrun. Akar ikata itersebut iberarti, idia imemegang idengan ierat, 

imemecah, membelah, imengoyak-oyak iatau imeretakkannya. Al-Fathir 

iberarti menciptakan iatau imenjadikan, idan ifitrah imerupakan ikeadaan iyang 

dihasilkan idari ipenciptaan iitu, iyakni imenciptakan isesuatu idalam iwujud 

baru isama isekali, iyang imerupakan ikebalikan idari imembuat isesuatu 

dengan imengikuti icontoh isebelumnya.  

Sedangkan secara istilah, ifitrah imerupakan ibentuk ipenciptaan 

sesuatu iuntuk ipertama ikali. iStruktur iatau iciri iilmiah iyang imelekat idalam 

setiap imanusia iyang ilahir idari irahim iibunya iadalah idia iselalu imemiliki 

ifitrah,ikarena ifitrah imerupakan isuatu iyang iselalu idiletakkkan ikepada 

manusia idalam ipenciptaannya. iDengan idemikian itidak idapat idielakkan, 

bahwa isetiap imanusia iyang ilahir iakan iselalu idisertai ifitrah. 

Belasan iabad iyang isilam, iIslam ihadir idengan imemberikan ikonsep 

tentang ihakikat imanusia iyang itercermin idengan ikonsep ifitrah-Nya. Para 

iahli idalam ikalangan iIslam imemformulasikan ikonsep ifitrah, idan tiap-tiap 

iformulasi iyang idihasilkan imelalui ikajian idan iargumentasi iyang ikuat. 

Hamka iadalah isebuah inama idengan iberjuta icatatan isejarah iyang 

itertoreh ipada isetiap imuslim idi iIndonesia. Hamka imemiliki inama ilengkap 

iH. iAbdul iMalik iKarim iAmrullah. iNamun, ikebanyakan iorang ilebih 

imengenalnya idengan ipanggilan iHamka. iBeliau ilahir idi iManinjau, 

iSumatera iBarat ipada itanggal i17 iFebruari i1908/ i13 iMuharram i1326. 
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iBeliau imerupakan ianak ipertama idari ipasangan iDr. iAbdul iKarim 

iAmrullah idan iShafiyah.   

Hamka menafsirkan fitrah adalah rasa asli murni dalam jiwa yang belum 

dimasuki pengaruh dari yang lainnya. Sedangkan Al-Qurthubi  mengatakan 

bahwa fitrah bermakna kesucian, yaitu kesucian jiwa dan rohani. Fitrah di sini 

adalah fitrah Allah yang ditetapkan kepada manusia, yaitu bahwa manusia sejak 

lahir dalam keadaan suci, dalam artian tidak mempunyai dosa. Mufasir lain 

seperti al-Thabari mengatakan bahwa makna fitrah adalah murni atau al-ikhlâş, 

sebab manusia sejak lahir telah membawa berbagai sifat, salah satunya adalah 

kemurnian atau keikhlasan dalam menjalankan aktivitas.  

Permasalahan yang mengemuka dalam konteks Islam sebagai agama 

fitrah, adalah seberapa luas cakupan makna fitrah dalam ayat ini, apakah 

merupakan fitrah bagi seluruh manusia, atau hanya fitrah dalam penciptaan 

muslim saja. 

Dari ibanyaknya iargumen iyang idipaparkan ioleh ipara iMufasir, 

iargumen iyang ipaling imembuat ikerisauan imasyarakat iyaitu iargumen iyang 

idi ilontarkan ioleh imufasir iterkenal idari iIndonesia iyaitu iHamka. iInilah 

isalah isatu ialasan ipenulis ikenapa imengambil ipenafsiran iHamka idalam 

iTafsir iAl-Azhar. 

2. METODE

Jenis ipenelitian iini iadalah ikualitatif. iPenelitian ikualitatif 

mempunyai ikarakteristik iutama iyaitu ipencarian imakna idi ibalik idata data.

Dan imerupakan ipenelitian ikepustakaan (library iresearch), disebut penelitian 
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kepustakaan. Penelitian iini ibersifat ideskriptif ianalitik yaitu bertujuan iuntuk 

mendeskripsikan iinformasi iapa iadanya isesuai dengan variabel-variabel yang 

diteliti, iyang ididalamnya iterdapat upaya mendeskripsikan, mencatat, 

menganalisa idan imenginterpretasikan kondisi-kondisi iyang sekarang iini 

terjadi iatau iada. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Pengertian Fitrah

Pengertian ifitrah imanusia isebagaimana iyang itelah iditegaskan 

Hamka idalam iTafsir iAl-Azhar iadalah irasa iasli imurni idalam ijiwa 

seseorang iyang ibelum itercampur idengan ipengaruh iyang ilain idalam 

mengakui ibahwa iAllah iSubhanahu iWa iTa’ala isebagai irabb. iPada 

dasarnya, ifitrah imanusia iadalah isenantiasa itunduk ikepada iYang Maha 

Kuasa i(Allah) imelalui iagama iyang idisyari’atkan ipadanya. Fitrah 

merupakan ianugerah iAllah iyang itelah idiberikan-Nya ikepada manusia 

sejak idalam ialam irahim. iDi isini, ifitrah imanusia imasih merupakan 

wujud iilmi, iyaitu iberupa iembrio idalam iilmu iAllah iSWT, kemudian 

akan iberkembang isetelah imanusia ilahir idan imelakukan serangkaian 

interaksi idengan ilingkungannya. 

3.2 Setting Masyarakat ketika Hamka Mengemukakann pemikirannya 

tentang Fitrah Manusia 

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi Hamka untuk 

mengemukakan penmikirannya terhadap fitrah manusia. Pertama, adanya 

penyebaran paham komunisme yang berkembang di masyarkat. Kedua, 
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jejak pendidikan Hamka, Ketiga, kitab rujukan Hamka dalm menulis kitab 

tafsir Al-Azhar. 

Pertama, Penulisan tafsir Al-Azhar karya Hamka terbagi menjadi 3 

fase, sebelum Hamka dipenjara, ketika dalam penjara, sesudah dipenjara. 

Sedangkan alasan Hamka dipenjara karena pasal supersive yang dituduhkan 

kepada Hamka bahwa beliau mengadakan rapat gelap guna merencakan 

pembunuhan terhadap Presiden Soekarno. Tuduhan tersebut hanyalah fitnah 

belaka, semua tuduhan tersebut tidak lain adalah fitnah yang ditujukan oleh 

PKI komunis yang saat itu menguasai pemerintahan saat itu. 

Paham komunis inilah yang dibahas oleh Hamka dalam Tafsir Al 

Azhar bahwa Kaum Komunis, mereka hendak memperkokoh pendirian 

tidak percaya ada Tuhan (Atheis) adalah dengan paksaan. Sebab itu kalau 

ada di kalangan mereka yang menyatakan rasa fithrinya itu, dia akan 

dipandang salah, lalu diadakan apa yang mereka namai pembersihan otak. 

Dari paham komunis itulah Hamka banyak menuliskan mengenai fitrah 

manusia yang sejati agar masyarakat tidak terbujuk kepada paham Atheisme 

yaitu tidak percaya adanya Allah. 

Kedua, pendidikan Hamka dari semenjak kecil sangat diperhatikan, 

bersamaan dengan tumbuh kembang Hamka terjadilah puncak perdebatan 

antara golongan muda dan golongan tua sehingga beliau sangat kental 

dengan dialog keagamaan. Pada umur 16 tahun Hamka pergi menuju Jawa 

untuk belajar kepada guru-guru yang sempat didatanginya di antaranya para 

tokoh pergerakan misalnya Ki Bagus Hadikusumo yang mengajar 



6 

penafsiran Alquran, HOS Cokroaminoto mengajar Sosialisme dan Islam, 

Haji Fakhruddin mengajar tentang agama Islam dalam tafsiran modern, 

R.M. Suryopranoto yang mengajar Sosiologi. Belajar dari tokoh-tokoh 

pembaharu di saat itu sangat mempengaruhi penulisan Hamka dari segi 

penafsiran. 

Ketiga, rujukan dari pada Tafsir Al Azhar ini adalah tafsir al-Manar 

karangan dari Rasyid Ridha yang mana beliau adalah murid dari 

Muhammad Abduh. Kitab tafsir tersebut hanya berjumlah 12 juz, akan 

tetapi Hamka tertarik dengan tafsir ini karena membahas kemasyarakatan 

dan politik di dunia islam. Selain Al-Manaar Hamka juga banyak 

terinspirasi dari kitab tafsir Fii Dzilalil Qur’an karya Sayyid Quthb. 

3.3 Penafsiran Hamka Tentang Fitrah Manusia terhadap Surat Ar-Rum 

ayat 30 dalam Tafsir Al Azhar 

Hamka imenafsirkan ilafadz ًیْنِ حَنِیْفا فاَقَِمْ وَجْھَكَ لِلدِّ iartinya 

berjalanlah itetap idi iatas ijalan iagama iyang itelah idisyariatkan oleh 

Allah iSubhanahu iWa iTa’ala. iAgama iitu iadalah iagama iyang disebut 

Hanif, iyang isama iartinya idengan iAl-Mustaqim, iyaitu ilurus. Tidak 

membelok ike ikiri imaupun ike ikanan. iKata iHanif iini iyang disebut 

sebagai iAgama iNabi iIbrahim i‘Alaihi iSalam. iBahkan iHamka juga 

menjelaskan ibahwa iyang iditegakkan ioleh iMuhammad isekarang ini 

ialah iagama iHanif iitu, iatau iAsh-Shirathal iMustaqim iyang idibawa oleh 

iNabi iIbrahim i‘Alaihi iSalam, iyang imana iagama iini isudah 

diselewengkan iatau idibelokkan idari itujuan isemula ioleh ianak cucunya. 
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Baik ianak-cucu iyang iketurunan iBani iIsrail, iatau ianak-cucu dari 

keturunan iBani iIsmail. 

Hamka imenjelaskan ibahwa iketurunan idari ipihak iBani iIsrail 

menyelewengkan iagama iIbrahim iitu imenjadi iagama ikeluarga, ilalu 

mereka iberi inama iYahudi, idinisbatkan ikepada ianak itertua idari Ya'kub 

yang ibemama iYahuda. iNama iYa'kub idi iwaktu ikecil iadalah Israil. 

Kemudian iketurunan iselanjutnya idari iBani iIsrail menyelewengkan pula 

dengan imemasukkan iajaran imythos iagama-agama ikuno i"trimurti" iatau 

"trinitas" ike idalam iagama, ilalu imereka berkata ibahwa iTuhan iitu 

adalah itiga idalam iyang isatu idan isatu dalam yang itiga, iyaitu iAllah 

Bapa, iAllah iPutera idan iAllah iRoh iSuci. 

Keturunan idari iBani iIsmail ijuga imenyelewengkan iagama 

Ibrahim. iNabi iIbrahim i‘Alaihi iSalam imendirikan iKa'bah isebagai 

rumah ipertama idi idunia iini iyang idiperuntukkan isebagai itempat ibadah 

menyembah iAllah iYang iEsa. iNamun ilama-kelamaan ioleh anak-cucu 

Ibrahim idari iketurunan iBani iIsmail, iyang imenjadi ibangsa Arab, itidak 

lagi imenyembah ikepada iAllah iYang iMaha iEsa, melainkan imereka 

menyembah ikepada iberhala-berhala. iMulanya hanya dua itiga iberhala, 

berangsur imenjadi iempat idan ilima iberhala, kemudian ijadi iberpuluh 

berhala. iAkhimya isetelah iNabi iMuhammad Sallallahui‘Alaihi Wassalam 

datang, ididapati imereka iitu itelah menyembah i360 iberhala. Sebagian 

besar imereka imembuat iberhala pada idinding-dinding iKa'bah itu. 

Bahkan idalam iKa'bah isendiri didapati iberhala iMaryam isedang 
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memangku iIsa iAl-Masih ipada isaat menyusu. iSemuanya iitu ijadi ibukti 

bahwa ijalan itelah ibanyak idiambil alih ioleh ipara ipendatang itanpa 

disadari iataupun itidak. iOleh isebab itu maka itegakkanlah imukamu, iya 

Rasul-Ku, ikepada iagama iini, iagama yang ilurus. 

Dalam ilafadz  ۗالَّتِيْ فَطَرَ النَّاسَ عَلَیْھَا ِ  i i(Fitrah iyang فِطْرَتَ �ّٰ

telah iDia ifitrahkan imanusia iatasnya). iArtinya ilazimilah iatau tetaplah 

pelihara ifithrahmu isendiri, iyaitu irasa iasli imurni idalam ijiwamu sendiri 

yang ibelum ikemasukan ipengaruh idari iyang ilain, iyaitu mengakui 

adanya ikekuasaan itertinggi idalam ialam iini, iYang iMaha Kuasa, iMaha 

Perkasa, iMaha iRaya, imengagumkan, ipenuh ikasih-sayang, idan iindah 

dan ielok. 

Hamka imenjelaskan ilebih ilanjut ipada iayat i172 idari iSurat i7, 

al-A'raf idalam ikata ilain iTuhan itelah imenyatakan ijuga itentang fithrah 

itu. Yaitu ipada isuatu imasa idahulunya, imanusia iyang imasih iada dalam 

wujud'ilmi, iyaitu imasih iada idalam iilmu iTuhan itetapi ibelum dilahirkan 

ke imuka ibumi, iTuhan itelah ibertanya: 

 !i نَاi شَھِدْ i بَلىَ،i قَالوُْاi ؟i بِرَبِّكُمْ i i الََسْتُ 

"Bukankah iaku iini iTuhan ikamu? iSemua imenjawab: i"Pasti! iKami 

iberikan ikesaksian!" 

Maka isejak iakal itumbuh isebagai iInsan, ipengakuan iakan adanya 

Maha iPencipta iitu iadalah ifitrah, isama itumbuh idengan iakal, bahkan 

boleh idikatakan ibahwa idia iadalah isebagian idari iyang menumbuh-

suburkan iakal. iMaka idapat idikatakan ibahwa ikepercayaan akan iadanya 
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Yang iMaha iKuasa, iadalah ifitri iatau iasli ipada manusia.iMenentang iatas 

adanya iAllah, iartinya idia imenentang fitrahnya isendiri. iHamka 

memberikan igambaran iapabila KaumiKomunis ihendak imemperkokoh 

pendirian itidak ipercaya idengan adanya iTuhan i(Atheis) iadalah idengan 

paksaan. iSebab iitu ikalau iada di ikalangan imereka iyang imenyatakan 

rasa ifitrinya iitu, idia iakan dipandang isalah, ikemudian idiadakan iapa 

yang imereka inamai idengan pembersihan iotak. 

Lafadz  ِ  i(Sekali-kali itidaklah iada ipergantian لاَ تبَْدِیْلَ لِخَلْقِ �ّٰ

pada iciptaan iAllah). iHamka idalam itafsirnya imenjelaskan ibahwa Allah 

Subhanahu iWa iTa'ala itelah imenentukan idemikian. iYaitu kepercayaan 

atas iadanya iYang iMaha iKuasa iadalah ifitri idalam ijiwa dan iakal 

manusia. iItu itidak idapat idiganti idengan iyang ilain. iPada pokoknya 

seluruh imanusia, itidak ipandang ikedudukan, itidak ipandang bangsa idan 

iklim itempat idilahirkan, ibenua itempat idia iberdiam, namun imereka 

dilahirkan ike idunia iadalah iatas ikeadaan iyang demikian iitu. 

Oleh isebab iitu imaka ilbnu iAbbas, iIbrahim iAn-Nakhaa'i, iSaid 

bin iJubair, iMujahid, iIkrimah, iQatadah, iAdh-Dhahhak idan iIbnu iZaid, 

pendapat imereka isama ibahwa iyang idimaksud idengan iungkapan bahwa 

ciptaan iAllah itidak idapat idiganti iatau iditukar iini itafsirnya adalah 

"Tidak idapat idiganti iAgama iAllah iyang iasli iitu idengan iyang lain." 

Imam iAl iBukhari, iseorang iImam iIlmu iHadis iyang imasyhur 

mengatakan ibahwa itidak idapat idiganti iciptaan iAllah iartinya itidak 
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dapat idiganti iAgama iAllah, iciptaan ipertama iadalah iagama ipertama 

yaitu iagama idan iAl-fithrat iAl-lslam. 

Hamka imenafsirkan iLafadz i یْنُ الْقَیِّمُ   ذٰلِكَ الدِّ ibahwa iitulah iagama

yang ibernilai itinggi. iBerharga ibuat idirenungkan. iYaitu iberpegang 

teguh idengan isyariat iyang itelah idiatur ioleh iAllah iSubhanahu iWa 

Ta’ala iberdasar ikepada ifitrah iyang ibersih. 

Kemudian ilafadz i وَلٰكِنَّ اكَْثرََ النَّاسِ لاَ یَعْلَمُوْنَ    iHamka iberkata 

bahwasannya itertutup ibagi imereka ijalan iuntuk imengetahui ihakikat 

yang ibenar iitu. iAdakalanya ikarena ihawa inafsu, iadakalanya ikarena 

segan imelepaskan ipegangan ilama iyang itelah idipusakai idari inenek 

moyang, iadakalanya ikarena ikesombongan ikarena imerasa idilintasi.  

4. PENUTUP

4.1 Kesimpulan

Fitrah imanusia isebagaimana iyang itelah iditegaskan iHamka 

dalam iTafsir iAl-Azhar iadalah irasa iasli imurni idalam ijiwa seseorang 

yang itercampur idengan ipengaruh iyang ilain idalam mengakui ibahwa 

Allah iSubhanahu iWa iTa’ala isebagai iRabb. Pada dasarnya, 

fitrahimanusia iadalah isenantiasa itunduk ikepada Yang Maha iKuasa 

(Allah) imelalui iagama iyang idisyari’atkan ipadanya. Fitrah merupakan 

anugerah iAllah iyang itelah idiberikan-Nya kepada manusia isejak idalam 

alam irahim. iDi isini, ifitrah imanusia masih merupakan iwujud iilmi, iyaitu 

berupa iembrio idalam iilmu Allah Subhanahu iWa iTa’ala, kemudian iakan 

berkembang isetelah manusia lahir idan imelakukan serangkaian iinteraksi 

dengan lingkungannya. 
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4.2 Saran 

Sebagai iorang iyang iberiman ikita itelah idiberikan ioleh Allah 

Subhanahu iWa iTa’ala ifitrah isemenjak ikita ilahir, iuntuk iitu kewajiban 

kita imenjaga iagar ifitrah itersebut itetap iada idalam idiri kita ihingga 

wafat inanti. iSalah isatu icara imenjaga ifitrah iagar tetap ada idalam idiri 

kita iyaitu imemperbaiki ihubungan ikita idengan Allah Subhanahu iWa 

Ta’ala iseperti imendekatkan idiri ikepada Allah, mendirikan isholat, 

beramal isholih idan iibadah-ibadah lainnya iyang bisa imendekatkan idiri 

kita ikepada iAllah iSubhanahu Wa iTa’ala. 
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